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ABSTRAK 

 
Azizah Suwandi i Nagari   

Panyalaian Kecamatan X Koto Kabu . 
Skripsi. Fakultas Pariwisata dan Perhotelan 

      
Saat ini masyarakat tidak mengetahui desain dan makna pakaian penghulu, 

maka dikhawatirkan suatu saat nanti desain dan makna busana penghulu tidak lagi 
di pahami oleh generasi selanjutnya. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan desain busana penghulu di Nagari Panyalaian ditinjau dari 
busana mutak, milineris dan aksesoris serta makna yang terkandung dalam busana 
penghulu 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 
kualitatif. Penelitian ini dilakukan di Nagari Panyalaian Kecamatan X Koto 
Kabupaten Tanah Datar. Jenis data berupa data primer dan sekunder. Teknik 
pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Instrumen 
penelitian adalah peneliti sendiri. Teknik analisis data yang dilakukan dalam 
pengumpulan data yaitu dengan model reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. Untuk keabsahan data diperoleh melalui triangulasi. 

Hasil penelitian yang ditemukan yaitu 1) Desain busana penghulu di Nagari 
Panyalaian yang ditinjau dari busana mutlak yaitu baju gadang dengan desain 
longgar bewarna hitam memakai sibar dan kikik dibagian kanan dan kiri sisi 
menggunakan hiasan minsia serta taburan lempengan logam yang bewarna kuning 
emas. Celanya disebut sarawa gadang bewarna hitam dan pada ujung kaki dihiasi 
dengan minsia. Busana pelengkap terdiri saluak batimbo yang memiliki kerutan 
didepan yang jumlahnya ganjil terbuat dari kain batik katun, sisampiang dililitkan 
pada pinggang panjangnya diatas lutut, kain sandang terbagi atas tiga macam 
yaitu salempang, kain sarung bugis dan kain batik tanah liek, cawek yang 
dililitkan pada pinggang serta keris, tungkek, tarompa yang digunakan sebagai 
alas kaki. 2) Busana penghulu di Nagari Panyalaian memiliki makna yang 
mencerminkan tingkah laku pribadi seorang penghulu dan menjadi kebanggaan 
identitas bagi masyarakat setempat yang dapat dilihat dari bentuk busananya.  
 
Kata kunci: Busana Penghulu, Desain, Makna, Nagari Panyalaian 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Indonesia terdiri atas bermacam-macam suku dan bangsa, dimana 

didalamnya terdapat berbagai macam kebudayaan. Salah satu kebudayaannya 

adalah kebudayaan Minangkabau. Istilah Minangkabau memiliki dua 

pengertian. Pertama pengertian dari segi kebudayaan dan kedua pengertian 

secara geografis. Dilihat dari segi kebudayaan, Minangkabau merupakan salah 

satu etnik yang mendiami sebagian besar wilayah Provinsi Sumatera Barat 

dengan sistem kekerabatan matrilineal. Sistem kekerabatan matrilineal adalah 

garis keturunan seseorang dengan segala aspeknya dilihat menurut garis ibu. 

Dari segi geografis daerah Minangkabau lebih luas dari pada provinsi 

Sumatera Barat, yaitu sebagian wilayah provinsi Jambi dan Riau. Wilayah ini 

dinamakan juga Alam Minangkabau.  

Di Minangkabau, pemimpin kelompok atau suku disebut dengan 

penghulu. Penghulu di Minangkabau bergelar Datuak yang diterima secara 

turun temurun. M. Sayuti (dalam Efi 2014:8) mengatakan bahwa penghulu 

adalah seseorang pemimpin adat dalam kaum atau sukunya yang selalu 

berusaha untuk kepentingan anak kemenakan dan masyarakatnya. Seorang 

penghulu dipilih berdasarkan kesepakatan kaum yang tugasnya adalah 

memimpin seluruh anggota kaumnya. Ia berkewajiban menyelesaikan setiap 

masalah, persoalan, bahkan perselisihan yang terjadi pada kaumnya. Sebagai 
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pemimpin ia diangkat dalam suatu upacara yang dinamakan batagak pangulu. 

Dalam acara ini ia diwajibkan memakai pakaian kebesaran penghulu. 

Busana penghulu tidak hanya dilihat sebagai sebuah benda yang 

berguna untuk menutupi seluruh tubuh dan keindahan saja, tetapi sama halnya 

dengan kebudayaan. Busana penghulu juga mempunyai nilai-nilai luhur dan 

pesan-pesan penting yang terkandung dari warisan budaya leluhur secara 

turun temurun. Sebagaimana yang kita ketahui dan kita lihat, busana Penghulu 

Minangkabau bukan hanya sebuah pakaian yang dibuat untuk seorang 

penghulu. Melainkan dibalik pembuatan busana tersebut terdapat hikmah dan 

falsafah yang mengandung ajaran-ajaran bagi si pemakainya (penghulu). Pada 

busana itu terkandung banyak sekali rahasia yang menyangkut sifat-sifat dan 

martabat serta larangan seorang penghulu begitupun tugasnya dan 

kepemimpinannya (Hakimy, 2001:104-105).  

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Datuak Rajo Maninjun 

Nan di Baruah pada tanggal 26 Maret 2023 mengatakan 

usana pangulu di satiok daerah ko punyo ciri khas masiang-
masiang, contohnyo di nagari panyalaian busana pangulu 
menggunokan batiak tanak liek yang di liliakan di lihia jo 
mamakai saruang bugih ndak sadonyo daerah yang 
mamakainyo do. Busana pangulu ko indak untuak manutuik 
badan sajo yang digunoan pada acara tertentu, tapi ado 
makna dan pasan-  

 
 usana penghulu di setiap daerah memiliki ciri khas 
tersendiri, seperti di nagari panyalaian busana penghulu 
dilengkapi dengan batik tanah liek yang di lilitkan pada leher 
dan sarung bugis yang mana tidak semua daerah 
menggunakanya. Busana penghulu tidak hanya sebagai benda 
yang menutupi tubuh yang digunakan pada acara adat tertentu 
melainkan busana penghulu tersebut memiliki makna dan 
pesan-pesan yang terdapat dalam busana tersebut  
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Gambar 1. Busana pengangkatan penghulu di Nagari Panyalaian 
Sumber : Dokumentasi Datuak Rajo Maninjun Nan Di Baruah Saat Upacara 

Batagak Panghulu 
 

Seperti yang terlihat pada gambar di atas busana penghulu memiliki 

desain busana dan makna busana yang terkandung di dalam busana tersebut. 

Sesuai dengan hasil wawancara penulis dengan beberapa penghulu (Datuak 

Rajo Maninjun Nan Di Baruah dan Datuak Pangulu Rajo) di Nagari 

Panyalaian  pada tanggal 26 maret 2023 yang mana penulis menanyakan (1) 

bagaimana desain busana penghulu ditinjau dari busana mutlak dan milineris 

di Nagari Panyalaian?, (2) apa makna yang terkandung dalam busana 
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penghulu di Nagari Panyalaian?, (3) apakah generasi muda mengetahui desain 

dan makna yang terkandung dalam busana penghulu di Nagari Panyalaian?.  

Dari hasil wawancara penulis dengan penghulu dapat disimpulkan 

bahwa: 

(1)Busana pangulu di Nagari Panyalaian mamakai baju 
gadang jo sarawa gadang, untuak panutuik kapalo mamakai 
saluak jo aksesorisnyo (2) banyak makna di dalam baju 
pangulu yang mancaminkan sifaik pangulu yang paralu di 
tanamkan didiri pangulu bjjo kaumnyo, contohnyo baju 
pangulu warna itam bararti pangulu harus tanah jo tahan 
dalam manjalankan tugas jo kewajibannyo  3) yang nampak 
kini banyak anak mudo ko yang ndak tantu jo baju pangulu 
sarato makna yang ado di dalamnyo, padohal pengatahuan ko 
sangaik penting dikatahui karano di maso yang akan datang 
anak mudo kini yang ka manjadi pemimpin di kaumnyo   

 
baju 

besar dan celana besar, untuk penutup kepala menggunakan 
saluak serta dilengkapi dengan pelengkap dan aksesoris 
lainnya (2) banyak makna yang terkandung dalam busana 
penghulu yang mana makna tersebut mencerminkan sifat 
seorang penghulu yang harus di terapkan pada dirinya dan 
kaumnnya, seperti baju penghulu bewarna hitam yang 
mengandung arti bahwa seorang penghulu harus tabah dan 
tahan dalam melaksanakan tuga-tugas dan kewajibannya. 
(3)yang terlihat saat ini banyak generasi muda yang tidak 
mengetahui baju penghulu serta makna yang ada di dalamnya, 
padahal pengetahuan ini sangat perlu diketahui karna di masa 
yang akan datang anak muda sekarang yang menjadi pemimpin 

 
 

Selanjutnya pada tanggal 2 April 2023 penulis melakukan wawancara 

dengan 5 orang generasi muda terkait dengan busana penghulu yang mana 

penulis menanyakan (1) apakah generasi muda mengetahui desain busana 

penghulu di Nagari Panyalaian? (2) apakah generasi mengetahui makna yang 

terkandung dalam busana penghulu di Nagari Payalaian?. Dari wawancara di 

atas dapat disimpulkan bahwa (1) generasi muda tidak mengetahui desain 
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busana penghulu di Nagari Panyalaian (2) generasi muda tidak mengetahui 

dan memahami makna yang terkandung dalam busana penghulu di Nagari 

Panyalaian.  

Beragamnnya bentuk busana adat ini membuat generasi muda bahkan 

masyarakat setempat tidak mengerti dan mengenali busana penghulu. Padahal 

busana ini memiliki arti dan makna filosofi yang terkandung pada setiap 

bagian busana penghulu. Pudarnya pengetahuan tentang desain dan makna 

busana penghulu disebabkan karena tidak diabadikannya desain dan makna 

busana penghulu tersebut ke dalam bentuk tulisan. Namun, hanya 

disampaikan dari informasi yang diperoleh dari generasi ke generasi 

berikutnya. Akibatnya generasi muda dan masyarakat mudah lupa dan 

kesulitan untuk mengingatnnya. 

Sesuai dengan hasil wawancara penulis pada tanggal 5 Mei 2023 

penulis dengan ketua Kerapatan Adat Nagari di Nagari Panyalaian yang 

mengat desain busana penghulu dan makna busana penghulu 

yang ditinjau dari busana mutlak, mileneris dan aksesoris di Nagari 

 

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti merasa perlu untuk menggali 

dan memunculkan kembali unsur-unsur kebudayaan pada pakaian penghulu, 

yakni, mendokumentasikan kembali busana penghulu serta makna yang 

melekat pada pakaian tersebut. Hal ini bertujuan supaya nilai-nilai luhur dan 

pesan-pesan terebut dapat dipahami kembali oleh masyarakat Minangkabau 

khususnya di Nagari Panyalaian Kecamatan X Koto Kabupaten Tanah Datar 
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dengan judul Studi Tentang Busana Penghulu di Nagari Panyalaian 

Kecamat  

 
B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini difokuskan pada 

busana penghulu di Nagari Panyalaian Kecamatan X Koto Kabupaten Tanah 

Datar dari desain busana penghulu dan makna busana penghulu. 

 
C. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana desain busana penghulu di Nagari Panyalaian Kecamatan X 

Koto Kabupaten Tanah Datar ditinjau dari busana mutlak, milineris dan 

aksesoris? 

2. Apa makna yang terkandung dalam busana penghulu di Nagari Panyalaian 

Kecamatan X Koto Kabupaten Tanah Datar? 

 
D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mendeskripsikan desain busana penghulu di Nagari Panyalaian 

Kecamatan X Koto Kabupaten Tanah Datar ditinjau dari busana mutlak, 

milineris dan aksesoris. 

2. Untuk mendeskripsikan makna busana penghulu di Nagari Panyalaian 

Kecamatan X Koto Kabupaten Tanah Datar. 

E. Manfaat penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian maka hasil dari penelitian ini dapat 

bermanfaat secara teoritis maupun secara praktis. Adapun manfaat dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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1. Manfaat Teoritis 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat bermanfaat sebagai 

bahan kajian dan ilmu pengetahuan mengenai busana penghulu  di Nagari 

Panyalaian Kecamatan X Koto Kabupaten Tanah Datar 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi mahasiswa tata busana 

Manfaat dari penelitian ini juga dapat dirasakan oleh para 

mahasiswa Tata Busana UNP sebagai sumber belajar untuk menambah 

ilmu pengetahuan tentang busana penghulu di Nagari Panyalaian 

Kecamatan X Koto Kabupaten Tanah Datar. 

b. Departemen Ilmu Kesejahteraan Keluarga 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi 

pengetahuan bagi program studi Pendidikan Kesejahteraan Keluarga 

UNP berupa informasi mengenai busana penghulu di Nagari 

Panyalaian Kecamatan X Koto Kabupaten Tanah Datar. 

c. Peneliti  

Memberikan pengalaman tersendiri bagi peneliti dan juga 

menambah wawasan serta pengetahuan mengenai busana penghulu di 

Nagari Panyalaian Kecamatan X Koto Kabupaten Tanah Datar. 

d. Bagi masyarakat Nagari Panyalaian 

Penelitian ini akan sangat bermanfaat bagi masyarakat Nagari 

Panyalaian dan generasi muda sebagai pewaris busana tradisional 

sebagai dokumen masyarakat, agar masyarakat dan generasi muda 

mengetahui busana penghulu di Nagari Panyalaian Kecamatan X Koto 

Kabupaten Tanah Datar. 


